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Abstrak

Covid dikenali oleh reseptor angiotensin 2 (ACE2), yang ditemukan di seluruh tubuh
dan terletak di paru-paru, sistem kardiovaskular, sistem saraf pusat, usus, ginjal, dan
jaringan adiposa karena ACE2 didistribusikan secara luas ke seluruh tubuh. Gejala
klinis COVID-19 dapat muncul di organ mana saja. Sebagian besar kasus Covid-19
terjadi pada pria sebesar 51,4% dan wanita sebesar 48,6%, terjadi antara usia 30 dan 79
tahun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan karakteristik klinis pasien
Covid-19 berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Observasi analitik dan pendekatan
cross-sectional digunakan sebagai desain penelitian. Subyek penelitian adalah
mahasiswa EMS yang dinyatakan positif Covid 19 dan harus melakukan isolasi
mandiri. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengisi survei online. Analisis
data penelitian menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
1) tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada karakteristik pasien Covid-19 dengan
gejala batuk (p=0,488), gejala demam (p=0,597), nyeri dada (p=0,725), flu. (p = 0,725),
= 0,391), sesak napas (p = 0,580) dan diare (p = 0,471) yang menyebabkan isolasi
mandiri, 2) Pasien Covid-19 dengan gejala memiliki karakteristik yang berbeda.
anosmia (p=0,000). Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna
pada karakteristik klinis pasien Covid-19 yang melakukan isolasi mandiri karena
tergolong ringan atau sedang dengan Covid.

Kata kunci: Covid 19, Laki-laki, Perempuan, Gejala Batuk, Demam, Nyeri Dada, Flu,
Anosmia, Sesak Nafas, Diare.

Abstract

Covid is recognized by the angiotensin 2 (ACE2) receptor, which is found throughout
the body and is located in the lungs, cardiovascular system, central nervous system,
intestines, kidneys and adipose tissue because ACE2 is widely distributed throughout
the body. Clinical symptoms of COVID-19 can appear in any organ. Most of the Covid-
19 cases occurred in men (51.4%) and women (48.6%), occurring between the ages 30
and 79 years. This study aims to analyze differences in clinical characteristics of Covid-
19 patients based on gender differences. Analytic observation and cross-sectional
approach were used as the research design. The research subjects were.UMS students
who tested positive for Covid-19 and had to carry out independent isolation, collection
techniques were carried out by filling out online surveys, analysis of research data using
the Mann-Whitney test, the results showed that 1) there was no significant difference in
the characteristics of Covid-19 patients with cough symptoms (p=0.488), fever
symptoms (p=0.597), chest pain (p=0.725), flu (p = 0.725), shortness of breath (p =
0.580) and diarrhea (p = 0.471) which led to self-isolation, 2) Covid-19 patients with
symptoms had different characteristics anosmia (p=0.000) It can be concluded. That
there is no significant difference in the clinical characteristics of Covid-19 patients who



carry out independent isolation because they are classified as mild or moderate with
Covid.

Keywords: Covid 19, Male, Female, Cough Symptoms, Fever, Chest Pain, Flu,
Anosmia, Shortness of Breath, Diarrhea

1. PENDAHULUAN

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), virus ini menginfeksi
manusia dalam jumlah besar dan memberikan dampak luas yang negatif terhadap kehidupan,
terutama pada kesehatan fisik dan mental manusia Susilo,2022).

Perkembangan COVID-19 di Indonesia per 2 Oktober 2022, pasien terkonfirmasi
bertambah 1.322 kasus, jumlah data yang tercatat dari kasus pertama hingga saat ini sebanyak
6.434.585 kasus. Provinsi dengan tingkat pertumbuhan tertinggi antara lain: DKI Jakarta 551
kasus, Banten 124 kasus, Jawa Barat 183 kasus, Jawa Timur 156 kasus, dan Jawa Tengah 88
kasus. (Kementerian Kesehatan RI,2022). Kasus kematian akibat Covid-19 di Solo, Jawa
Tengah mencapai 15 orang dalam sehari pada Selasa (8/3/2022). Jumlah kasus kematian
tersebut merupakan paling banyak sejak Covid-19 kembali melonjak di Solo pada akhir
Januari 2022 (Dinas Kesehatan Solo, 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
CDC China, sebagian besar kasus diketahui terjadi pada pria hingga 51,4% dan wanita
hingga 48,6%, terjadi antara usia 30 dan 79 tahun. Hingga 81% kasus ringan, 14% parah, dan
5% kritis (Wu Z dan McGoogan JM, 2020).

Covid dikenali oleh reseptor Angiotensin 2 (ACE2) yang terdapat di seluruh tubuh,
dapat ditemukan pada paru-paru, sistem kardiovaskular, sistem saraf pusat, usus, ginjal, dan
jaringan adiposa, karena ekspresi ACE2 yang luas di seluruh tubuh, maka simtom Kklinis
COVID-19 dapat muncul di semua organ (Gheblawi, 2020). COVID-19 bisa mengenai baik
laki-laki maupun perempuan akan tetapi laki-laki memiliki risiko mengalami COVID-19
yang lebih berat karena reseptor ACE2 lebih banyak, sedangkan perempuan punya hormon
estrogen yang berperan menjadi imunomodulator (Amgalan, 2020).Laki-laki dengan riwayat
merokok lebih mungkin untuk memperoleh hasil yang lebih parah daripada laki-laki yang
bukan perokok, di karenakan menunjukkan peningkatan ekspresi reseptor ACE2 yang

bertindak sebagai tempat pengikatan virus SARS-CoV-2 (Grummon,2020).



2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain observasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa EMS yang
terkonfirmasi positif Covid-19 dan menjalani isolasi mandiri dari bulan Maret 2020 hingga
Agustus 2021. Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 91 mahasiswa UMS vyang
terkonfirmasi Covid-19 dan yang mengalami isolasi diri. Teknik pengambilan sampel adalah
yang memenuhi Kriteria pembatas. Teknik perolehan data dengan mengisi kuisioner format
Google untuk pengolahan data dengan uji non parametrik uji chi square program SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh dari pembagian kuesioner
secara online kepada sampel penelitian. Selain menanyakan mengenai keluhan klinis yang di
dapat, penelitian ini juga menanyakan tentang data karakteristik mahasiswa seperti usia, jenis
kelamin, fakultas, pendapat mengenai Covid-19.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Mahasiswa

KarakteristikResponden Frekuensi Persentase
n %

Jenis Kelamin
Laki-laki 34 35,1
Perempuan 63 64,9
Usia
18 2 2,1
19 5 5,2
20 18 18,6
21 27 27,8
22 23 23,7
23 12 12,4
24 5 5,2
25 1 1,0
26 2 2,1
29 1 1,0
31 1 1,0
Fakultas/Jurusan
Kedokteran Umum 20 21,5
Kedokteran Gigi 13 14
Ekonomi 1 1,1
FakultasAgamalslam 2 2,2
lImu Gizi 4 4,3
Kesehatan Masyarakat 5 54




Fisioterapi 6 6,5

Keperawatan 3 3,2

Komunikasi&Informatika 3 3,2

Farmasi 15 16,1
Keguruan&llmu Keguruan 13 14

Hukum 3 3,2

Industri 4 4,3

Arsitektur 1 1,1

Alamat Saat Ini

Solo 50 51,5
Jawa Tengah 24 24,7
Jawa Tengah 15 15,5
Jawa Barat 3 3,1

Luar Jawa 5 5,2

Tempat Isoman

Tidak ada 4 4,1

Rumah 72 74,2
Kos 2 2,1

PESMA UMS 13 10,5
Fasilitas Kesehatan 3 3,1

Hotel khusus 1 1,0

Tempat ISOMAN 1 1,0

LingkunganPertemanan 1 1,0

Usia sampel penelitian ini berkisar 18 — 31 tahun, selanjutnya usia pasien dibedakan menurut
kategori pengelompokkan usia menurut Depkes menjadi dua kategori yaitu 18-25 tahun dan
26-35 tahun. Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut tampak bahwa hampir semua responden berada
di rentang usia 18-25 tahun (95,7%) atau tergolong remaja akhir dan hanya 4,3% yang
berusia 26-35 tahun.

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian responden (64,5%) adalah perempuan, dan menurut
fakultas responden terbanyak berasal dari fakultas kedokteran umum (21,5%) diikuti oleh
mahasiswa fakultas kedokteran jurusan farmasi (16,1%), serta jurusan kedokteran gigi serta
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan masing-masing sebanyak 14,0%. Sedangkan yang
paling sedikit berasal dari fakultas ekonomi dan teknik arsitektur masing-masing sebanyak
1,1%.

Tabel 2. Distribusi berdasarkan gejala covid -19

Jenis Kelamin
Gejala Covid-19 | Laki-laki | Perempuan | p-value
n (%) n (%)
Batuk 25(73,5%) | 42(66,7%) | 0,488
Demam 28(82,4%) | 49(77,8%) | 0,597
Nyeri dada 6(17,5%) | 13(20,6%) | 0,725
Flu 23(67,6%) | 37(58,7%) | 0,391
Anosmia 1 (2,9%) | 24(38,1%) | 0,000




Sesak nafas 11(32,4%) | 17(27%) 0,580
Diare 1(29%) | 4 (6,3%) 0,471
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa subjek dengan jenis kelamin laki-laki mengalami

gejala batuk (73,5%), demam (82,4%), nyeri dada (17,4%), flu (67,6%), anosmia (2,9%),
sesak nafas (32,4%), diare (2,9%), dan pada subjek dengan jenis kelamin perempuan
mengalami gejala batuk (66,7%), demam (77,8%), nyeri dada (20,6), flu (58,7%), anosmia
(38,1%), sesak nafas (27%), diare (6,3%), diantara tujuh gejala covid-19 paling banyak yang

dialami oleh subjek baik pada subjek laki-laki maupun perempuan adalah gejala demam.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan keluhan gejala Covid, pada laki-laki maupun perempuan
terdapat gejala batuk, demam, nyeri dada, flu, anosmia, sesak nafas, dan diare, tertinggi
adalah gejala demam dan terdapat hubungan dengan jenis kelamin hanya anosmia setelah
melakukan pengolahan data pada Statistical Package for the Social Sciences(SPSS),p =
0,000, hipotesis nol diterima (p<0,05) ada hubungan antara jenis kelamin dengan gejala
Covid-19 anosmia, dengan hasil perempuan lebih banyak dari laki-laki.

Gangguan penciuman atau anosmia disebabkan oleh reseptor angiotensin convertase 2
(ACE2) yang digunakan oleh SARSCoV-2 untuk mengikat dan menyerang sel epitel mukosa
mulut, dan temuan ini menjadi dasar berkembangnya gangguan penciuman pada Covid-19.
pada pasien Fendie et al. 2021. 19% kasus dan 18,2%, mengarah pada kesimpulan bahwa
distonia merupakan gejala umum pada pasien yang terinfeksi Covid -19, sedangkan pada
penelitian Chary et al. lebih sering terjadi pada wanita muda dengan gejala ringan. Studi
Giacomelli et al. (2020) dalam metode cross-sectional, 20 (33,9%) dari 59 responden
melaporkan gangguan penciuman. Perjalanan klinis gangguan penciuman pada pasien Covid-
19 adalah ringan hingga sedang. Untuk gejala batuk, demam, nyeri dada, flu, sesak nafas,
diare, tidak ada hubungan dengan jenis kelamin setelah dilakukan pengolahan data dengan p-
value > 0,05 untuk laki-laki dan perempuan memiliki peluang yang sama untuk mengalami
gejala Covid tersebut. Temuan ini relevan dengan beberapa penelitian (Triansyah et
al.,2022), Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian COVID-19 jika p-value
0,485 dan lebih besar dari 0,05 (Ho ditolak). Meskipun lebih banyak wanita yang terinfeksi
daripada pria, perbedaan ini tidak signifikan menurut analisis statistik (Daud liana et
al.,2022), sebanyak 109 subjek laki-laki (57,7%) memiliki hasil tes positif, sedangkan 80
responden perempuan (42,3%) negatif. Nilai p 0,924 tidak menemukan korelasi yang
signifikan antara jenis kelamin dan kasus COVID-19, pada penelitian ini kami hanya

menanyakan tujuh gejala dan belum mempertimbangkan karakteristik klinis atau komorbid



yang menunjukan bisa mempengaruhi karakteristik gejala. Tidak mempertimbangkan kriteria

penyakit covid lain yang menggunakan rontgen thorak dan data laboratorium

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan karakteristik Kklinik pasien covid 19
berdasarkan perbedaan gender, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan karakteristik klinis
yang signifikan pada pasien dengan jenis kelamin laki-laki maupun pada pasien dengan jenis
kelamin perempuan penderita covid 19 yang melalkukan isolasi mandiri karena dikategorikan
covid ringan-sedang.

4.2 Saran

Sesuai dengan keterbatasan penelitian yang ada di harapkan pada penelitian selanjutnya
untuk melakukan penelitian dengan pengambilan variabel yang menjadi fakor risiko berbeda
yang dapat dihubungkan dengan COVID-19 dan menggunakan data dari laboratorium atau
pemeriksaan yang sudah di lakukan.
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